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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

(Jensen & Meckling, 1976) mengemukakan bahwa dalam teori ini
digambarkan adanya sebuah hubungan kontrak yang terjadi antara manajemen
(agent) dengan pemilik (principal) untuk melaksanakan sejumlah pekerjaan atas
nama prinsipal yang mana melibatkan pendelegasian wewenang pengambilan
keputusan kepada agen. Agen yang sebagai seorang manajer akan mengambil
keputusan guna membuat atau melakukan berbagai strategi untuk mempertahankan
kelangsungan usaha perusahaan. Prinsipal mendelegasikan pengambilan keputusan

terkait perusahaan kepada manajer atau agen.

Keterkaitan antara teori agensi dengan opini audit going concern, agen
bertugas menjalankan perusahaan dan menghasilkan laporan keuangan sebagai
bentuk pertanggungjawaban manajemen yang nantinya akan menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan. Namun, terdapat kemungkinan dimana manajer tidak selalu
bertindak sesuai keinginan prinsipal, hal tersebut dikarenakan oleh adanya moral
hazard. Dalam hal ini, dibutuhkannya pihak ketiga yang independen sebagai
mediator pada hubungan antara prinsipal dan agen dalam melakukan monitoring

terhadap kinerja manajemen sesuai dengan laporan keuangan.

(Jensen & Meckling, 1976) menyatakan ada dua jenis asummetric
information, yaitu adverse selection dan moral hazard. Adverse selection
merupakan suatu kondisi di mana prinsipal tidak dapat mengetahui apakah suatu
keputusan yang diambil oleh manajer sudah benar-benar didasarkan atas informasi
yang telah diperolehnya, atau terjadi sebagai sebuah kelalaian tugas. Moral hazard,
yaitu permasalahan yang muncul jika manajer tidak melakukan hal-hal yang telah
disepakati dalam kontrak kerja. Asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana
informasi yang terdapat pada laporan keuangan tidak menggambarkan keadaan
yang sebenarnya. Manajemen diasumsikan memiliki ketakutan dalam
mengungkapkan informasi yang tidak diharapkan oleh pemilik sehingga terdapat
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kecenderungan untuk memanipulasi laporan keuangan tersebut. Jika laporan
keuangan tidak dapat mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya maka hal
tersebut dapat memengaruhi pengambilan keputusan oleh pengguna.

Berdasarkan teori keagenan, auditor diminta untuk menilai suatu laporan
keuangan, yang mana dalam proses auditnya diharapkan pihak manajemen dapat
bekerja sama dengan auditor. Sebagai pihak ketiga yang independen, auditor perlu
melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen apakah sudah bertindak sesuai
dengan kepentingan prinsipal melalui laporan keuangan. Auditor juga bertugas
memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan dan mengungkapkan
permasalahan going concern yang dihadapi perusahaan apabila terdapat keraguan
auditor terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan

usahanya.
2.1.2 Audit dan Standar Audit

Menurut (Wardayati, 2004) auditing merupakan suatu proses sistematis
untuk menghimpun dan mengevaluasi bukti secara objektif, mengenai asersi-aseri
tentang tindakan dan kejadian ekonomi untuk mengukur tingkat kesesuaian antara
asersi  tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan, kemudian

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut (Sukrisno, 2017), pengertian auditing yaitu suatu pemeriksaan
yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap
laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
auditing adalah pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dilakukan secara
sistematis oleh pihak yang independen dan kompeten untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi bukti secara objektif dengan tujuan untuk dapat memberikan

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan.

Standar Audit merupakan pedoman atau acuan yang harus dipegang teguh
oleh seorang auditor. Pedoman yang digunakan dalam kegiatan pengauditan

tercermin dalam standar-standar yang berlaku umu yang dikembangkan oleh
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American Institute of Certified Public Accountants (AICPA). I1API
mengimplementasikan Internal Standards on Auditing (ISA) yang terbitkan oleh
Internasional Auditing and Assurance Standard Board (IAASB) sebagai standar
audit yang baru. IAPI menerjemahkan ISA ke dalam bahasa Indonesia dan diberi
jdudul Standar Profsional Akuntan Publik (SPAP), terhitung mulai tanggal 1
Januari 2013.

2.2 Opini Audit

Auditor menggunakan laporan audit sebagai media untuk berhubungan
dengan lingkungannya. Standar audit membagi opini audit menjadi 2 macam, yaitu:

1) Opini tanpa modifikasian (SA 700)

a) Opini wajar tanpa pengecualian
Opini ini dikeluarkan apabila berdasarkan hasil audit laporan keuangan
telah disajikan secara wajar dalam semua hal yang material telah sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

2) Opini dengan modifikasian (SA 705)

a) Opini wajar dengan pengecualian
Opini ini dapat diberikan ketika auditor meyakini atas dasar auditnya
bahwa laporan keuangan ditemukan kesalahan dalam laporan keuangan
yang mempunyai nilai material tetapi tidak pervasif. Auditor haru
mengungkapkan alasan-alasan yang dapat menegaskan dalam satu
ataupun beberapa paragraf secara tersendiri dan dituliskan tepat di
paragraf opini apabila auditor memberikan pendapat wajar dengan
pengecualian. Auditor harus mengacu pada paragraf penjelasan.

b) Opini tidak wajar
Opini yang menyatakan menurut pandangan auditor, laporan keuangan
yang dilaporkan secara tidak adil atau wajar dan terdapat kesalahan yang
material serta pervasif.

c) Pernyataan tidak memberikan pendapat
Auditor tidak mendapatkan perolehan bukti yang cukup sebagai bahan

pertimbangan dalam menyampaikan opini audit.
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2.3 Penerimaan Opini Audit Going Concern

Menurut (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013a) kelangsungan usaha
(going concern) merupakan asumsi dasar penyusunan laporan keuangan yang
menjelaskan suatu entitas tidak akan melikuidasi atau mengurangi skala usahanya
secara material. Adapun kelangsungan hidup menurut SA 570 diartikan
berdasarkan asumsi kelangsungan hidup, suatu entitas dipandang bertahan dalam

bisnis untuk masa depan yang dapat diprediksi.

Going concern diartikan sebagai kemampuan perusahaan atau entitas bisnis
untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya secara terus menerus (Akbar &
Ridwan, 2019) (Akbar & Ridwan, 2019). Opini audit going concern yang diterima
perusahaan dapat disebabkan dari faktor luar maupun faktor di dalam perusahaan
itu sendiri. Auditor berkewajiban untuk tidak hanya memeriksa sebatas pada
laporan keuangan tetapi juga melihat kondisi-kondisi yang berpeluang bisa
mengganggu atau mengakhiri keberlangsungan usaha. Suatu bisnis dapat
dinyatakan dalam kondisi dapat melanjutkan usahanya jika dapat beroperasi di
masa mendatang dan memenuhi kewajibannya (Junaidi dan Nurdiono, 2016 _di
akbar 2019) (Junaidi & Nurdiono, 2016).

Opini audit going concern merupakan opini audit modifikasi yang diberikan
oleh auditor apabila terdapat keraguan auditor atas kemampuan dalam
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan saat menjalan operasinya
(Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013b). Laporan audit dengan modifikasi
mengenai going concern merupakan suatu indikasi bahwa terdapat penilaian
auditor terhadap risiko auditee yang tidak dapat bertahan dalam bisnis. Keputusan
tersebut tentunya melibatkan beberapa tahap analisis. Auditor harus
mempertimbangkan hasil dari operasional, kondisi ekonomi yang memengaruhi
perusahaan, kemampuan membayar utang, dan kebutuhan likuiditas di masa yang
akan datang. Auditor akan dihadapkan dengan bukti-bukti yang kompleks dan

mungkin dapat saling bertentangan antara satu dengan yang lainnya.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) mengindikasikan bahwa
apabila auditor mendapatkan bukti audit mengenai suatu pengujian selama masa

interim, auditor harus menentukan bukti audit tambahan apa yang harus diperoleh
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untuk masa tersisa. Dalam melakukan penugasan umum, auditor ditugasi
memberikan opini atas laporan keuangan perusahaan. Pendapat atau opini audit
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan audit. Dengan demikian
auditor harus memberikan opini yang sudah didasarkan pada keyakinan
profesionalnya. Auditor akan mengeluarkan kualifikasi laporan audit jika dalam
menjalankan auditnya gagal mengkonfirmasi kepatuhan klien terhadap peraturan
yang berlaku.

Pada umumnya, kelangsungan usaha perusahaan terancam oleh satu
keadaan saja yaitu adanya peristiwa dan kondisi yang tak pasti yang berakibat pada
perusahaan sehingga menjadi tidak mampu membayar utangnya baik yang
tergolong jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam Pernyataan Standar Audit
No0.30 Seksi 341 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2011) dinyatakan mengenai contoh
kondisi dan peristiwa yang menunjukkan adanya kesangsian besar atas kemampuan

entitas dalam mempertahankan kemampuan hidupnya, yaitu:

1. Kecenderungan-kecenderungan Negatif (Negative Trends)
Misalnya: kerugian operasional yang terjadi secara berulang dari
periode ke periode, kekurangan modal kerja yang terus terjadi, arus kas
aktivitas operasional yang negatif, rasio-rasio kinerja kunci (key
performance indikator) yang berskor buruk.

2. Indikasi Kesulitan Keuangan (Finansial Distress)
Sebagai contoh yaitu kegagalan dalam memenuhi kewajiban membayar
utang, menunggak pembayaran dividen, penolakan dari pemasok
terhadap pengajuan permintaan pembelian kredit biasa, timbulnya
kebutuhan akan restrukturisasi utang, timbulnya kebutuhan untuk
mencari sumber atau metode pendanaan baru, adanya inisiasi untuk
menjual cepat sebagian aset yang dimiliki.

3. Persoalan Internal (Internal Issues)
Misalnya, pemogokan kerja atau konflik perburuhan yang lain, adanya
ketergantungan yang tinggi terhadap keberhasilan suatu proyek tertentu,
adanya komitmen jangka panjang yang tidak bersifat ekonomis, adanya
kebutuhan untuk merombak operasional perusahaan secara signifikan.

4. Persoalan Eksternal (External Issues)
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Contoh: adanya tuntutan hukum atau gugatan pengadilan yang
berpotensi mengganggu kelangsungan hidup perusahaan, keluarnya
undang-undang atau masalah-masalah lain yang berpotensi membatasi
atau menghentikan operasional perusahaan baik sebagian maupun
keseluruhan, kehilangan hak kelola, lisensi, copyright, dan paten
penting, kehilangan pelanggan atau pemasok utama, kerugian akibat
bencana besar seperti gempa bumi-banjir-kekeringan dan force majeur
lainnya yang tidak diasuransikan atau diasuransikan namun dengan

pertanggungan yang tidak memadai.

Dalam hal ini, auditor mengevaluasi apakah ada kesangsian mengenai
kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, yang mana
auditor bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode
waktu pantas. Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa, jika auditor
tidak memberikan opini audit going concern maka perusahaan dianggap akan hidup
dan beroperasi untuk jangka waktu yang tidak terbatas, namun jika tidak ada tanda-
tanda atau rencana yang pasti perusahaan akan dibubarkan. Going concern juga

merupakan peramalan terhadap kegiatan operasional yang akan datang.

Menurut Purba (2009) dalam (Akbar & Ridwan, 2019) pencantuman
kondisi perusahaan dalam catatan atas laporan keuangan dianggap sebagian besar
akuntan publik menjadi suatu “warning” untuk pengguna laporan keuangan kepada
kondisi keuangan perusahaan. Investor berharap kepada auditor agar dapat
menyampaikan sinyal peringatan dini “early warning” agar dapat mengambil

keputusan.
2.4  Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP)

Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dilihat dari kepercayaan
masyarakat atas kinerja yang diperoleh oleh kantor akuntan publik itu sendiri.
Reputasi KAP sering diproksikan dengan reputasi auditor. Dapat dikatakan bahwa
investor memersepsikan auditor yang berasal dari big four memiliki kualitas yang

lebih tinggi. KAP sebagai bagian dari big four dapat mengaudit dengan lebih efektif
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dan mempunyai fleksibilitas lebih tinggi pada agenda audit sehingga bisa
dituntaskan tepat waktu (Akbar & Ridwan, 2019).

Upaya auditor dinilai mempengaruhi secara langsung keakuratan laporan
audit. Ketika auditor membentuk suatu reputasi audit yang baik di mana auditor
tersebut dianggap memberikan audit berkualitas tinggi, maka auditor akan
menawarkan upaya audit yang maksimal secara berkelanjutan. Hal ini dilakukan
untuk memelihara reputasi yang baik, audit berkualitas tinggi, yang dimiliki auditor
tersebut. Auditor dengan reputasi tinggi memiliki dorongan untuk menyediakan
kualitas audit yang tinggi secara terus menerus untuk mencegah hal-hal yang

membahayakan atau merusak reputasi mereka (Gina, 2017).

Lazimnya para pemakai laporan keuangan akan dengan cepat mengetahui
bahwa suatu KAP yang diseleksi memang betul-betul memiliki keahlian yang
memadai dan integritas yang tinggi untuk memberi pertanggungan kepada para
pemakai laporan keuangan. Maka dari itu, para pemakai laporan keuangan
setidaknya mempertimbangkan reputasi Kap dari perusahaan yang memakai
jasanya. KAP yang mempunyai kepakaran khusus dalam aspek industri tertentu,
akan lebih berupaya memberikan jasa yang lebih baik dibanding KAP lain yang
belum pernah menanggulangi aspek tertentu. Faktor pengalaman dan bidang khusus

akan menambah keefisienan bantuan jasa yang diberikan.

Menurut (Simanjuntak et al., 2022) KAP big four cenderung mengeluarkan
opini audit going concern jika auditee ada persoalan going concern di
perusahaannya. Reputasi KAP dilihat sebagai salah satu penyebab meningkatnya
kualitas suatu laporan keuangan bagi perusahaan. Setiap KAP yang mempunyai
reputasi baik akan selalu berupaya melindungi reputasinya di kalangan pengguna

laporan keuangan.

Kantor Akuntan Publik yang masuk ke dalam 4 besar di Indonesia
diasosiasikan dengan 4 jaringan CPA internasional. (Simanjuntak et al., 2022)
menjelaskan tempat KAP lokal yang berafiliasi dengan big four, yaitu KAP
Purwanto, Sungkoro, dan Surja yang berafiliasi dengan Ernst & Young (EY); KAP
Osman Bing Satrio & Eny yang berafiliasi dengan Delloitte Touche Tohmatsu;
KAP Siddharta dan Widjaja berafiliasi dengan KPMG; dan KAP Tanudiredja,
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Wibisana, Rintis & Rekan yang berafiliasi dengan PriceWaterhouseCoopers
(PwC).

2.5  Opinion Shopping

Opinion Shopping diilustrasikan seorang auditor independen yang
melakukan perikatan dengan seorang klien, dimana pihak manajemen dari kliennya
tersebut diibaratkan sebagai seorang yang suka membeli opini sehingga disebut
sebagai “Opinion Shopping”. Ketika auditor tidak dapat memenuhi permintaan
manajemen untuk memberikan suatu opini tertentu seperti yang dikehendakinya
maka auditor tersebut akan diputus kontraknya dan digantikan oleh auditor lain
yang dapat memenuhi permintaan manajemen dengan upah yang menggiurkan
(Wulansari, 2017).

Isu independensi auditor sangat penting dalam hal pemberian jasa audit oleh
akuntan publik. Pihak pemerintah sebagai regulator diharapkan dapat memfasilitasi
kepentingan dari semua pihak, baik pihak perusahaan, pihak akuntan, dan pihak
eksternal. Bentuk dari campur tangan pemerintah dalam hal isu independensi
adalah adanya peraturan-peraturan yang mewajibkan adanya rotasi auditor ataupun
masa kerja audit. Di Indonesia batas kewajiban untuk audit firm rotation (rotasi
KAP) yaitu maksimal 6 (enam) tahun lamanya dan untuk audit partner rotation
(rotasi auditor) adalah maksimal setiap 2 (dua) tahun. Hal tersebut tertuang dalam
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No.17/PMK.01/2008 (Indonesia, 2008) dan

berlaku bagi seluruh jenis perusahaan di Indonesia.

Pada tahun 2015, dilakukan perubahan terkait peraturan mengenai
pembatasan pemberian jasa audit yaitu melalui Peraturan Pemerintah (PP) No. 20
Tahun 2015. Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 20 Tahun 2015 Pasal 11
(Indonesia, 2015) menjelaskan bahwa jasa audit atas informasi keuangan historis
oleh seorang akuntan publik (auditor) dan akuntan publik yang merupakan pihak

terasosiasi dibatas menjadi maksimal setelah 5 (lima) tahun berturut-turut.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 2015 sudah tidak ada lagi
pembatasan melakukan audit laporan keuangan oleh KAP namun pembatasan
melakukan audit tetap berlaku kepada Akuntan Publik yang hanya boleh mengaudit

laporan keuangan perusahaan selama 5 (lima) tahun berturut-turut. Biasanya
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perusahaan akan memberhentikan auditornya karena opini atas laporan keuangan
yang dikeluarkan auditor tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan,
maka perusahaan akan mengganti auditornya dengan auditor yang mau
mengeluarkan opini sesuai yang diharapkan oleh perusahaan tersebut. Dengan
demikian jika perusahaan tersebut mengganti auditor setelah mendapat opini audit
going concern maka perusahaan tersebut dianggap berhasil melakukan opinion
shopping (Kartika, 2012).

2.6 Debt Default

Dalam Chen dan Chruch (1992) dalam (Pratama, 2016) debt default
didefinisikan sebagai kegagalan debitor (perusahaan) untuk membayar utang pokok
dan atau bunganya pada waktu jatuh tempo. Indikator going concern yang kerap
digunakan oleh auditor dalam memberikan keputusan opini audit adalah kegagalan
dalam memenuhi kewajiban utangnya (default). Penyebab defaultnya suatu utang
disebabkan oleh kurangnya likuiditas perusahaan untuk membayar utang pokok dan
bunganya pada saat jatuh tempo. Auditor cenderung disalahkan karena tidak
berhasil mengeluarkan opini audit going concern setelah adanya beberapa peristiwa
perusahaan yang bangkrut meskipun mendapat opini wajar tanpa pengecualian
(Dayana, 2020).

Kegagalan dalam memenuhi kewajiban seluruh utang merupakan indikator
going concern yang banyak digunakan oleh auditor dalam menilai kelangsungan
hidup suatu perusahaan. Dapat dikatakan bahwa status utang perusahaan
merupakan faktor pertama yang akan diperiksa oleh auditor untuk mengukur
kesehatan keuangan perusahaan. Sebuah perusahaan dapat dikategorikan dalam
keadaan default utangnya apabila salah satu kondisi di bawa ini terpenuhi (Dayana,
2020) ,yaitu:

1. Perusahaan tidak dapat atau lalai dalam membayar utang pokok atau bunga;
2. Persetujuan perjanjian utang dilanggar, jika perlanggaran perjanjian tersebut

tidak dituntut atau telah dituntut kreditor untuk masa kurang dari satu tahun;
3. Perusahaan sedang dalam proses negosiasi restrukturisasi utang yang jatuh

tempo.
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Rasio lancar merupakan rasio debt default (liquidity ratio) menggambarkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh
tempo. Current ratio sendiri merupakan salah satu indikator dari rasio debt default.
Current ratio merupakan rasio antara aktiva lancar dengan utang lancar yang
dimiliki oleh perusahaan yang digunakan untuk mengukur penyelesaian jangka
pendek. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban
lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin
tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini
dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentase. Apabila rasio
lancar ini 1:1 atau 100% ini berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua
utang lancar. Rasio lancar yang lebih aman adalah jika berada di atas 1 atau di atas
100%. Artinya aktiva lancar harus jauh di atas jumlah utang lancar.

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
- o Hasil
No Peneliti Judul Penelitian - Perbedaan
Penelitian
1 | (Dewi & Pengaruh Reputasi | -Reputasi KAP | -Subjek
Premashanti, | Kantor Akuntan berpengaruh Penelitian
2020) Publik, Keberadaan | terhadap - Periode
Komite Audit, Dan | pemberian opini penelitian
Prior Opinion audit going
Terhadap concern

Pemberian Opini
Audit Going
Concern Pada
Perusahaan
Manufaktur Di
Bursa Efek

Indonesia
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No Peneliti Judul Penelitian Ha-5|-l Perbedaan
Penelitian
2 | (Dayana, Pengaruh Debt -Debt default - Subjek
2020) Default, Finansial secara Penelitian
Distrss, dan Audit | signifikan tidak _Tahun
Tenure Terhadap berpengaruh Penelitian
Penerimaan Opini berpengaruh
Going Concern terhadap opini
Pada Perusahaan audit going
Manufaktur Yang concern.
Terdaftar Di Bursa
Efek
3 | (Ikrar, 2020) | Pengaruh Opinion -Opinion -Subjek
Shopping, Reputasi | Shopping tidak | Penelitian
Auditor, Audit berpengaruh _jumlah
Client Tenure, terhadap opini variabel
Leverage, dan audit going penelitian
Kondisi Keuangan | concern
Terhadap _Reputasi ~Tahun
Pemberian Opini p Penelitian
auditor
Audit Going berpengaruh
Concern Kepada positif
Perusahaan signifikan
Manufaktur Yang terhadap opini
Terdaftar di Bursa audit going
Efek Indonesia concern.
4 | (Ariska et al., | Pengaruh Audit -Opinion -Subjek
2019) Tenure, Opinion shopping Peneltian
Shopping, Leverage | berpengaruh _Tahun
Dan Pertumbuhan positif terhadap Penelitian
Perusahaan penerimaan
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Reputasi KAP dan

berpengaruh

No Peneliti Judul Penelitian el Perbedaan
Penelitian
Terhadap opini going -Jumlah
Pnerimaan Opini concern Variabel
Audit Going Penelitian
Concern Pada
Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di BEI
2015-2017
5 | (Roselina, Pengaruh Debt -Debt default -Subjek
2019) Default, Growth, tidak Penelitian
Kondisi Keuangan | berpengaruh _Jumlah
Dan Opini Audit terhadap opini Variabel
Sebelumnya audit going Penelitian
Terhadap Opini concern
Audit Going ~Tahun
Concern Penelitian
6 | (Imanietal, | Pengaruh Debt -Debt default - Jumlah
2017) Default, Audit Lag, | berpengaruh Variabel
Kondisi Keuangan | terhadap Penelitian
dan Opini Audit penerimaan _Periode
Tahun Sebelumnya | opini audit Penelitian
Terhadap going concern.
Penerimaan Opini
Audit Tahun
Sebelumnya
7 | (Wulansari, Pengaruh Opinion -Reputasi KAP
2017) Shopping, secara statistik
Disclosure, tidak
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Terhadap Opini

terhadap opini

No Peneliti Judul Penelitian el Perbedaan
Penelitian
Opini Audit Tahun | signifikan
Sebelumnya terhadap opini
Terhadap Opini audit going
Audit Going concern
Concern _Opinion
Shopping secara
statistik tidak
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap opini
audit going
concern.
8 | (Kusumayanti | Pengaruh Opinion -Opinion
& Widhiyani, | Shopping, Shopping
2017) Disclosure dan berpengaruh
Reputasi KAP terhadap opini
Terhadap Opini audit going
Audit Going concern
Congern -Reputasi KAP
berpengaruh
pada opini audit
going concern.
9 | (Andyny, Pengaruh Ukuran -Reputasi KAP | -Subjek
2017) Perusahaan, Audit secara parsial Penelitian
Tenure, Dan berpengaruh _Tahun
Reputasi KAP signifikan Penelitian
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Terhadap
Penerimaan Opini
Audit Going
Concern Pada
Perusahaan
Manufaktur di BEI

-Debt default
secara
signifikan
berpengaruh
positif terhadap
penerimaan
opini audit
going concern
-Reputasi KAP
tidak
berpengaruh
terhadap
penerimaan
opini audit

going concern

No Peneliti Judul Penelitian el Perbedaan
Penelitian
Audit Going audit going
Concern Pada concern
Perusahaan
Manufaktur Sektor
Barang Konsumsi
Periode 2014-2015
10 | (Rianto, Pengaruh Kualitas | -Opinion -Subjek
2016) Auditor, Debt Shopping tidak | Penelitian
Default, Opinion berpengaruh _Jumlah
Shopping, Opini terhadap Variabel
Audit Tahun penerimaan Penelitian
Sebelumnya dan opini audit
Reputasi KAP going concern ~Tahun
Penelitian
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Hasil
No Peneliti Judul Penelitian - Perbedaan
Penelitian
11 | (Harris & Pengaruh Debt -Debt default -Subjek
Merianto, Default, Disclosure, | berpengaruh Penelitian
2015) Opini Audit Tahun | signifikan _Jumlah
Sebelumnya, terhadap Variabel
Ukuran Perusahaan | penerimaan Penelitian
dan Opinion opini audit
. . -Tahun
Shopping Terhadap | going concern
. .. Penelitian
Penerimaan Opini _Opinion
Audit Going shopping tidak
Concern berpengaruh
terhadap
penerimaan
opini audit

going concern

2.8  Kerangka Pemikiran

Salah satu tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk mempertahankan
kelangsungan hidup usahanya (going concern). Membuat laporan keuangan
merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban pihak manajemen kepada
masyarakat, pemerintah, khususnya kreditor dan investor. Manajemen merupakan
pihak yang memberikan informasi laporan keuangan, yang nantinya akan dinilai
dan dievaluasi kinerjanya berdasarkan laporan keuangan yang telah dibuat. Dalam
menanamkan modalnya, investor perlu mengetahui kondisi perusahaan tersebut,
yang dapat dilihat dari segi keuangan maupun kondisi operasi. Kondisi perusahaan
yang sehat dapat terbentuk dari pengelolaan manajemen yang baik, berusaha agar
bisa bertahan dan terus berkembang. Jika terdapat ketidakpastian terhadap
kelangsungan usaha (going concern) perusahaan, investor akan merasa ragu untuk
menanamkan modalnya. Oleh karena itu, pentingnya kelangsungan hidup (going
concern) perusahaan menjadi tanggungjawab dari semua bagian dalam perusahaan.
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Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu hubungan yang timbul
karena adanya kontrak antara pihak prinsipal atau pemegang saham dengan pihak
lain yang disebut sebagai pihak agen atau manajemen. Inti dari hubungan keagenan
adalah pemisahan fungsi antara prinsipal (pemegang saham) dengan agen
(manajemen perusahaan). (Sudana, 2015) mengemukakan bahwa pada perusahaan
yang berbentuk perseroan, biasanya telah dilakukan pemisahan antara pemilik
perusahaan dan manajer perusahaan. Karena adanya pemisahan di antara pihak
pemilik dan pihak pengelola (manajemen), tidak bisa dihindari adanya
kemungkinan perbedaan kepentingan antara pemilik dengan pihak manajemen.
Pihak manajemen dapat mengelola perusahaan dan mengabaikan pemilik

perusahaan.

Adanya Perbedaan kepentingan tersebut yang terjadi antara prinsipal dan
agen menyebabkan terjadinya asymetri informasi. Asymetri informasi merupakan
suatu keadaan dimana informasi yang terdapat pada laporan keuangan tidak
menggambarkan keadaan perusahaan sebenarnya. Laporan keuangan disajikan oleh
agen (manajemen) untuk memberikan sebuah tanda kepada pengguna dalam
mengambil keputusan. Apabila laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya, maka akan mempengaruhi pengambilan keputusan
oleh para pengguna. Oleh karena itu untuk meminimalisir keadaan tersebut, maka
dibutuhkan pihak ketiga yang independen sebagai mediator antara prinsipal dan
agen. Pihak ketiga ini berfungsi untuk memonitor perilaku agen apakah bertindak

sesuai dengan keinginan prinsipal (Dewayanto, 2011).

Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan perlu
dilakukan audit oleh pihak independen (auditor), yang mana hal tersebut penting
agar terhindar dari salah saji material. Menurut (Arens et al., 2015) menyatakan
bahwa auditor harus memiliki sikap mental yang independen dan harus memiliki
kualifikasi untuk memahami kriteria yang digunakan. Adapun prosedur ketika
melakukan penilaian risiko menurut SA 570 , auditor harus mempertimbangkan
apakah terdapat peristiwa yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Dalam

melakukan hal tersebut, auditor harus menentukan apakah manajemen telah
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melakukan suatu penilaian awal atas kemampuan entitas untuk mempertahankan

kelangsungan usahanya.

Jika pengungkapan yang memadai dicantumkan dalam laporan keuangan,
maka auditor harus menyatakan suatu opini tanpa modifikasi dan mencantumkan
suatu paragraf Penekanan Suatu Hal dalam laporan auditor untuk menekankan
keberadaan suatu ketidakpastian material yang menyebabkan keraguan signifikan
atas kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya dan
mengarahkan perhatian pada catatan atas laporan keuangan yang mengungkapkan
suatu ketidakpastian material. Sedangkan jika pengungkapan yang memadai tidak
dicantumkan dalam laporan keuangan, maka auditor harus menyatakan suatu opini
wajar dengan pengecualian atau opini tidak wajar, sesuai dengan kondisinya.
Auditor harus menyatakan dalam laporan auditor bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas

kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.

Tanggung jawab auditor eksternal hanya melakukan pertimbangan atas
ketetapan asumsi going concern yang digunakan oleh manajemen dalam menyusun
laporan keuangan. SA 570 menegaskan bahwa going concern entitas yang diaudit
harus dapat dipertahankan paling tidak dua belas bulan setelah tanggal neraca. Di
samping itu, SA 570 juga menegaskan bahwa tidak terdapatnya penjelasan
mengenai adanya Kketidakpastian oleh auditor eksternal pada opininya, tidaklah

menjadi jaminan bahwa kelangsungan hidup perusahaan tidak akan bermasalah.

Reputasi KAP menunjukkan kemampuan auditor untuk bersikap
independen dan melaksanakan audit secara profesional, sebab KAP big four
(berafiliasi dengan KAP Internasional) menjadi kurang tergantung secara ekonomi
kepada klien. Klien juga kurang dapat mempengaruhi opini auditor. KAP big four
juga cenderung tidak berkompromi atas kualitas audit, sehingga dapat memberikan
kualitas audit yang lebih baik dari pada KAP non big four (tanpa afiliasi KAP
internasional). KAP big four cenderung memberikan opini kebangkrutan
perusahaan klien (Lennox, 2002). Auditor yang berada dalam naungan KAP big
four dipakai sebagai proksi reputasi KAP. KAP bereputasi menjelaskan adanya

sikap independensi auditor dalam melaksanakan tugas audit (Fauzan Prasetia &
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Yuniarti Rozali, 2016) KAP big four dianggap cenderung memberikan kualitas
audit yang baik. Ada empat kelebihan skala auditor yang bernaung dalam KAP big
four menurut (Wibowo & Rossieta, 2006), yaitu besarnya jumlah dan ragam klien
yang ditangani KAP, banyaknya ragam jasa yang ditawarkan, luasnya cakupan
geografis, termasuk adanya afiliasi internasional, dan banyaknya jumlah staf audit
dalam suatu KAP.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nurmeidita, 2018) juga menyatakan bahwa
reputasi kantor akuntan publik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap opini
audit going concern. Hasil tersebut mendukung hasil penelitian Suriani (2014),
(Krissindiastuti et al., 2016), (Kusumayanti & Widhiyani, 2017) dan Ha, Nguyen,
dan Nguyen (2016) yang menyatakan bahwa reputasi kap berpengaruh negatif
terhadap opini audit going concern.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian bahwa Reputasi KAP berpengaruh
negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. Yang mengartikan bahwa
auditor pada KAP big four cenderung lebih berhati-hati dalam mengeluarkan opini
audit going concern, hal ini dikarenakan semakin baik pengetahuannya tentang
perusahaan yang diaudit dengan spesialisasinya maka cenderung akan lebih baik
dalam memberikan opini, karena KAP big four mempunyai kemampuan dalam

bidangnya sehingga dapat mempertahankan kualitas kerjanya

Selain reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) upaya seorang manajer untuk
menghindari dari penerimaan opini audit going concern seorang manajer dapat
menentukan pergantian auditor (opinion shopping). Opinion shopping merupakan
praktik pergantian auditor dalam pemeriksaan laporan keuangan yang tersedia.
Adapun menurut (Krissindiastuti et al., 2016) berpendapat tentang opinion
shopping yang mengartikannya sebagai perusahaan yang mengganti auditor
(switching auditor) menurunkan kemungkinan mendapat opini audit yang tidak
diinginkan. Perusahaan yang berhasil dalam opinion shopping dengan melakukan
pergantian auditor dengan harapan mendapat unqualified opinion dari auditor baru

karena opini qualified cenderung dihindari dan kurang disukai oleh klien.

Sedangkan Menurut (Ariska et al, 2019), perusahaan biasanya

menggunakan pergantian auditor untuk menghindari penerimaan opini going
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concern dalam dua cara. Pertama, jika auditor bekerja pada perusahaan tertentu,
perusahaan dapat mengancam melakukan pergantian auditor. Kedua, bahkan ketika
auditor tersebut independen, perusahaan akan memberhentikan akuntan publik
(auditor) yang cenderung memberikan opini going concern. Argumen ini disebut
opinion shopping. Tujuan dari opinion shopping dimaksudkan untuk meningkatkan
(memanipulasi) hasil operasi atau kondisi keuangan perusahaan. Maka, opinion
shopping ini berdampak negatif. Hal ini akan memberikan tekanan kepada auditor,
agar auditor memberikan opini pelaporan keuangan secara wajar dan baik sesuai
keinginan manajemen. Manajemen menginginkan target perusahaan tercapai dan
kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Maka dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa opinion shopping sebagai aktivitas
mencari auditor yang mau mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh
manajemen untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan, hal ini dilakukan untuk

menghindari penerimaan opini audit going concern.

Menurut (Rahim, 2016) opinion shopping berpengaruh positif terhadap
penerimaan opini going concern. Dengan menunjukkan bahwa perusahaan tidak
menerima opini going concern ketika mempertahankan auditornya. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian dari (Kusumayanti & Widhiyani, 2017) yang
menunjukkan bahwa opinion shopping berpengaruh positif pada opini audit going
concern. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Syahputra & Yahya, 2017),
(Krissindiastuti et al., 2016), yang menyatakan bahwa perusahaan yang mengganti
auditornya setelah mendapat opini audit going concern tidak mampu untuk

mendapatkan opini audit non ngoing concern.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian opinion shopping berpengaruh positif
terhadap penerimaan opini audit going concern. Yang mengartikan bahwa
perusahaan yang menerima opini audit going concern akan melakukan pergantian
auditor untuk mendapatkan opini audit non going concern pada tahun berikutnya.
Karena sebuah perusahaan yang menerima opini audit going concern akan
mendapat berbagai kerugian seperti sulitnya mencari tambahan dana, maka dari itu

manajemen berusaha mengantisipasinya.
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Debt default atau kegagalan dalam memenuhi kewajiban utang dan/atau
bunga merupakan indikator going concern yang banyak digunakan oleh auditor
dalam menilai kelangsungan hidup suatu perusahaan. Status utang perusahaan
merupakan faktor pertama yang akan diperiksa oleh auditor untuk mengukur
kesehatan keuangan perusahaan. Ketika jumlah utang perusahaan sudah sangat
besar, maka aliran kas perusahaan tentunya banyak dialokasikan untuk menutupi
utangnya, sehingga akan mengganggu kelangsungan operasional perusahaan.
Apabila utang ini tidak mampu dilunasi, maka kreditur akan memberikan status
debt default. Status default di sini artinya suatu kondisi di mana jumlah utang
perusahaan sudah sangat besar, sehingga aliran kas perusahaan tentunya banyak
dialokasikan untuk menutupi utangnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Roselina,
2019) dan (Harris & Merianto, 2015) menunjukkan bahwa debt default berpengaruh

terhadap penerimaan opini audit going concern.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian debt default berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern. Yang mengartikan bahwa perusahaan yang
menerima opini audit going concern dikarenakan kondisi perusahaan yang tidak
dapat memenuhi kewajibannya dalam membayar utang dan/atau bunga pada waktu

jatuh tempo.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.9  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian tinjauan teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi . Reputasi KAP berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern

H> : Opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern
Hs : Debt Default berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern

Ha . Reputasi KAP, Opinion shopping, dan Debt Default berpengaruh secara

bersama-sama terhadap penerimaan opini audit going concern
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